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Total ¢ 119,60, 10%m3 !33,37.'105 a3
: . :

|z E T e R =5 BB R RE R ST o2 o oE
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R3L2 WS ORA )AL (< kK LHRTAHAN)

. 24, 19738 PS 5138 Pcnghkutan profil, pungamatan pclska) pémetlk»
- saan doan pémasangan patok»pwtok di pantal Kuta

7 : Bali, per;odu 1977,

©25. 1978 PS 519 Pcngu&uran plofil ‘pantai- Sanur Bali sctelah

terjadinya gelombang hesar akibat gempa bumi di

Selatan pulau Loabok 19 Agustus 1977.

26, 1978 PS 520 Pehyelidikan di lapsngan mengenal erosi pantal
Do . Bali, pantai Sanur, N :
27, 1978 . PS 521 Penyelidikan di lapangan mcngcnal'crosi pantal
_ Rali, pantat Kuta,
8. 1978 P$ 522 . Pengukuran propil, pengamatan pelskal, pemerik-

sasn:dan pepasangan patok-patok di pantai Sanur
. . _ Bali periodu 1973. _ : :
29, 19718 PS 523 Studi dan pengcmbangan pcmbu;tan alat- alat
' : peralatan untuk penyelidikan sodel matematik,
30, 1978 PS 555 Pengukuran propil dan pemeriksaan parok-patok
n di pontai Kuta Bali Apustus 1975, :
31, 1978 PS 556 Pengukuran propil pintai Sanur Bali setelah
terjadt tsunéﬁi 19 Agustus 1977,
3?2 1978 ps 530 . Penyelidikan di Fapangan mengenal crosi pantai
_ ‘Bali-pantai Sanur, : '
33. 1978 - PS 560 . Pengukuren propil pantal Kuta Bali,
5. 1979 PS 587 - Penyelidikan di lapangan mengenai crosi'padtal
o - Bali-pantal Kuta Jan-Februarl 1979,
36. 1979 . PS SB8 . - Pengukuran propil pantai Sanur-Bali
' L Janvari - Februari 1979, _
40. 1979 FS 592 Prarencana offshore- groin di pontal Sanuy-
S ' depan. Sanur Beach ltotel, _
43, 1979 PS 640 Rencana pemnsang1n krib di depan pantal Sanur
' att,
.42, 7 1979 PS 643 Pengukuran situasi dan propil pantal Xuta Balf,

45, 1979 PS 640 kencana bongﬂnan pcnccgah erosi pantat di panctai
Sanur Balt dengan mengpunakan Headland Control,
46, 1979 PS 648 ‘Pengukuran propil dan situasi pantai Xuta Bali
_ September 1979,
48, 1979 PS 674 Penyciidikan di lapangan mengondi evosl pantal
' Sanur Balf Septémbbr 1979,
1979' PS 67% Penyelldikan di lapangan mengenai erosi pantat
- Kuta pali Januari 1980,

49'
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8%,

. §4,
7.
58,

62.
63,

614,
68,
69.

70,

1.
73.
76,

&1.

85.

1979

1980
1980

" 1980

1930

1980
1981

1981
1981

1981

1981

198
1981
1981
1981

1982

PS.

Fs.

Ps.

Ps,
ps.

PS 68S

PS 652
DS 653

PS 694

PS 695

PA 728
P5 130

PS 731

S 759

. PS 160

PS 261

PS 762
PS 766
PS 818

PS 836

PS 850

k15

k4

455

461
L62

‘Penyelldlkan di - lapangan mengenai

pengukuran propil dan situasi pantai sanur
pati Jasuari 1930,
peaslitian crosi pantal Kuta.

Pengukuran prOpiI di pantai Sanur.‘;

Pengukuran situasi dan propil pantai Kuta Bali
April - Mel 1980, : : :
Pengukuran gelombang dan pengamatan pasang surut di

pantal Sanur pali April Mek 1950,
Pexcacanaan krib- pantai Sanur, Alit Batujlmar. Hali.

saii Juni 1980.
Fengukuran situasi, propil dan pengamatan pasang

surut di pantai ‘Kutoa Bali Juli 1980.

Pengukuran sitvasi, propil, pasang surut dan

pemasangan patok di pantal Xuta, palt Juli- 1980,

 pengukuran situaSI dan propll di pantai Kuta, Bmll

Januari 1981, :

Pengukuran.situvasi, prépil' pasang surut dén péma-
sangan patok ai pautai Nusadua, Bali_ﬁesembcr -
Januari 80/81,

Pengukuran situasi dan prOpil di punldl Sanur Bali
Des -Jonvari 80/81.

Penelitian krib-krib tegak lurus pantal Ji pantai
Sanur, Kuta dan pantax “anado. : : .
Studu dan pembuatan prarencana untuk pengamanan
dan rekreasi Pantax Nusa Dua (Interinm repo¥t I1):
Studi, dan pembuatan prarencana pengamanan dan
rekreash Pantal Nusa Dua (Final. Ieport)

Laporan penelitian karakteristik bangunan pengen-
dall érosi pantai di sekitar Alit's Bungalabw

Sanur Bali.
Penyelldiken erosl pap:ai ku:a- Bétl

Pe«nrlksaan Jan pemasangan patok patok, pe-
agukuran sltuasl daa profil; pengamatan pelskal
di pantal Xuta, Ball

Pengukuran prof!l, pengamatan pelskal pe= "
merlksaan dan pemasangan patok-patok dl #antai
Sanur, Ball

'?enyelidikan erosl pantal Sanur, Ball

Pényelldlkan eros] pantal Kuta, Ball

erosi pAntai ‘Sanur



PA,

Ps.
Psl
PS,
Ps.
P5.

PSs.

PS.

ps,

PA,

Ps,

Ps.

PS.

.PSII

PS5,
ps.
PS,
Ps,
P5.
PS.

Ps,

Ps,

640

674
675
685
684
687

648

694

635

730

i

59
760

761
761
766

695
730

818

836

864

925-HAp

Rencana banquqan pencegah eros! pantal df pantai
Sanur, 8ali dengan menggunakan headland control -

Penyelﬂdikan di lapangan «engenal erosi pantal
Sonurm Bali, September 1979 :

Penyelidlkan di lapan an mengenas erosl pantal
Kuts Ball; Janvari "1980

Peagukuran profil dan sltuasi pantal Sanur, Bali
Pengukuran profil "dan situvasi pantal Lebih, Ball

Pengukuran profil dan sltuvasl pantai Batumadeg,
Batt

Pengukuran profil dan situasi pantéi Kuta-Bali,
Scptenber 1923

Pengukuran sltuasl dan profil di pantal Yuta,
8ali, April-Kel 1980 :

Pengukuran—ge4ombang*danupasangpsurﬂf di pantai
Sanur, Bali, April-Bel 1980

Penyelidikan di lapangan mengenal erosi pantai

Sanur, Ball

Pengukuran sttuasi, profit dan pengamatan pasang
surut df pantal Kuta, Bali

Pengukuran shtuasl, profll, pasang surut dan pe-
masangan patok di pantal Kuta; Ball

Pengukuren situasi dan profil dl pantal Kuta,
Bali .
PengukUran sltdasl; prdfil, pasang surut dan pe-
masangan patek di pantai Nusa Dua, Bali

Pengukuran sltuasl dan prefil dl pantal Sanur, Ball

Penelitlen krib-krib tegak lurus pantal di pantal
Sanur, Kuta dan pantal Manado

Pengukuran gelombang dengan stadla wave meter (pantai $anur)
Pengukuran gelombang dengan stadia wave meter {pantal Sanur)

Komplek perbotelan Nusa Dua

Komplek perhotelan Kusa Oua, 8atli
Anallss erosi dan pembuatan prarencana pengamsnan pantal

Kuta, Bali

Pengukuran situasi dan prdfll pantal Husa Dus Batl
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THE INDONESIA TIMES .
Audust 22,

1987.

Saturdav,

W. German minister
inspects temple
rehabllltatlon

DENPA.SAR BALI « West
Gcrman Minister of Research
and TCchnoIog) -Heinz

R;estnhuber is schcduled (1)
. Spmd the weckend in Bali 2nd
inspest “thé sehabilitation of
= Tanah Lof wmple.

“Vict Goveenor of Bali { Dcwa-
Gde Oka wilt welcome Minises
Riesenhuber at Ngurah Rai air-
port, Sawirday, Thc German

Cguest wltl then pav A <ourtzsy
‘call gas Govémor !da Bagus
. Manm e

Mmmcc R:csmhubcr s visit
1o the island resaif was aimed
3t having a closes 108k af the
tchabilitation pm;cct of the
Tanah Lot temple for which the
West Geeman goveram2at pro-
vided an aid amounting to Rp
$$ miliion (about USS 34,5000

Tné Hindi temple 18 facing
crosion because of harsh waves
coming fram the [ndian Ocean,
To¢ Indonesian government
afone has allocated some Rp
$58.2 million. . (about
£JS3348,700) under  the
presidentiai aid kpown as
“Banptes,”

Head of the projectin charge
of  controlling the crosion,

: Wavan Wirya, twld Aaqtara

-4.1.3

‘Tht.rsd:t} ‘that he appfe'utcd ;
Jthe West German fategest-in
pteseiving & historic tousist ab-

ject like the Tanah Lo: temgle.

He explained th.ii the ¢oatiol -

of cfosinn was uadérway 2nd

© was axpeited (o te complclcd

by the end ef this maath.

KAy

—22
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